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<b>ABSTRAK</b><br>

Disertas ini mengkaji bagaimana orang Umalulu, mengkonstruksi identitas budaya mereka berkaitan
dengan keagamaannya dalam menghadapi proses pendiskriminasian di sekeliling mereka. Pemeluk agama
Marapu menjadi terdiskriminasi bukan karena identitas budaya yang melekat padanya, akan tetapi akibat
pencitraan negatif terhadapnya. Kategori diskriminatif dengan semua atribut dan peran yang melekat
padanya bukanlah konstruk alamiah, melainkan suatu produk segjarah dan produk representasi.

Kajian bertujuan mengungkapkan aspek-aspek yang berkaitan dengan representasi budaya dan masyarakat
Umalulu, untuk memperoleh pemahaman tentang bagaimana orang Umalulu telah direpresentasikan oleh
orang-orang lain, dan bagaimana mereka telah menampilkan diri mereka sendiri kepada dunialuar. |dentitas
budaya adalah sesuatu yang dikonstruksi, untuk mengungkapkannya dalam penelitian ini saya merujuk pada
konsep identitas (identity) dari Erik H. Erikson, yang melihat identitas sebagal suatu proses restrukturasi
segalaidentifikasi dan gambaran diri terdahulu, di mana seluruh identitas fragmenter yang dahulu diolah
dalam perspektif suatu masa depan yang diantisipasi.

Penelitian kualitatif yang dilakukan, meliputi penelitian kepustakaan dan lapangan. Pengumpulan data
melalui wawancara dan pengamatan terlibat dengan satuan analisisnya adalah penduduk kecamatan
Umalulu, kabupaten Sumba Timur, propinsi Nusa Tenggara Timur.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa identitas budaya orang Umalulu merupakan hasil dari interaksi
antara kekuatan-kekuatan dari 2luar? dengan praktek kehidupan yang dilandasi tatanan hidup mereka.
Marapu adalah agama yang merupakan identitas budaya orang Umalulu, yang menjadi pedoman dasar atau
nilai-nilai yang menata kehidupan mereka. Bagi orang Umalulu yang bukan pemeluk agama Marapu, ke-
Marapu-an dianggap sebagai adat istiadat dari nenek moyang saja, dan bukan sebagal suatu keyakinan yang
mereka peluk. Bagi orang Umalulu, beralih agama merupakan suatu kompromi, yaitu merupakan salah satu
bentuk ?strategi perlindungan budaya? yang dapat meredam ketakutan dan agresi yang timbul di antara
individu dan masyarakat. Budaya yang bersifat kompromistisini diaktifkan melalui lembaga adat yang tetap
selalu mengedepankan musyawarah dan memegang teguh konsep kebersamaan dan solidaritas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This dissertation examines how the people of Umalulu construct their cultural identity associated with their
religiosity to face discrimination process around them. Marapu religion to be discriminated not because of
cultural identity attached to it, but due to their negative image. Discriminated category with all the attributes
and roles attached to it is not a natural construct, but a product of history and product of representation.
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The study aimsto reveal the aspects relating to the representation of Umalulu?s culture and society, to gain
an understanding of how people of Umalulu been represented by others, and how they have represented
themselves to the outside world. The point of view that considers cultural identity as something that is
constructed, then to expressit | refer to the Erik H. Erikson?s concept of identity, who see the identity asa
process of restructuring all previous self-identification and description, where al the fragmented identity of
the first processed with aview of the future anticipated.

Conducted qualitative research, including literature and field research. Data collection through interviews
and participant observation with the unit of analysisis the population of Umalulu district, East Sumba
regency, Eastern Nusa Tenggara province.

The research findings show that cultural identities of the Umalulu?s people are the result of the interaction
between the forces of the "outside" the practice of life based on the order of their lives. Marapu isareligion
which isthe cultural identity of the person Umalulu, which became the basis of guidelines or values that
organize their lives. Even for people who are not follow the Marapu religion, the Marapu's for those limited
to the customs of ancestors only, and not as a faith they profess. For people of Umalulu, switching religion
isacompromise, which is one form of "cultural protection strategy"”, which can reduce fear and aggression
that arise between the individuals and society. The nature of this compromise culture is enabled through the
traditional institutions that remain always puts deliberation and uphold the concept of togetherness and
solidarity.



